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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Media online atau sering dikenal dengan nama internet banyak menawarkan
berbagai informasi yang dapat memberi pengetahuan bagi para pegunggahnya.
Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan dalam praktik
jurnalistik modern dewasa ini adalah berupa situs berita. Situs berita atau portal
informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang
memungkinkan pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi
online dan berita di dalamnya. Berita yang diakses baik dari web berita online,
berita Koran maupun televisi mempunyai beberapa perbedaan baik dari konten,
fungsional, navigasi, audio atau video, serta interaksi.

Rich Music by REACH & RICH adalah sebuah gerakan media yang
didedikasikan untuk para pecinta musik berupa saluran berita online, talkshow, &
acara musik yang diadakan secara berkala. Media ini membahas berbagai topik,
ceruk, dan gerakan di seluruh dunia musik. Media ini juga memproduksi konten
multimedia dengan talenta berbakat dan berbagai segmen, dari artis level dasar
hingga beberapa nama besar di Industri musik. Gerakan ini disusun dan diproduksi
oleh Reach & Rich Live, sebuah divisi khusus untuk off-air dan aktivasi digital dari
Reach & Rich (Record & Artist Management). Dengan konten-konten informasi
musik bernada positif, Rich Music tidak bermaksud untuk menghilangkan sisi kritis

masyarakat. Kehadirannya justru ingin menjadi



penyegar informasi seputar musik ditengah kejenuhan masyarakat terhadap jumlah
berita bernada negatif di sejumlah media massa ternama di Indonesia yang masih
mendominasi arus informasi publik.

Meskipun keberadaannya belum dikenal seperti media lokal lainnya, tetapi
Jurnalisme Musik kini telah menjadi kebutuhan konsumen khalayak seiring
berkembangnya zaman dan menjadi bagian dalam budaya populer dewasa ini.
Perkembangan musik di Indonesia maupun didunia menjadi acuan untuk
mengetahui secara jelas bagaimana perkembangan musik yang ada, baik dari teori
musik, sejarah perkembangan musik yang nantinya bisa diimplementasikan oleh
khalayak itu sendiri. Atau sebaliknya, khalayak bisa mengkritisi secara cerdas dan
tajam mengenai topik musik.

Tidak ada institusi resmi yang mempelajari jurnalisme musik — kecuali, saat
ini beberapa perguruan tinggi di Inggris dan Amerika sudah menjadikan jurnalisme
musik sebagai disiplin ilmu sendiri. Seperti halnya ilmu jurnalistik, jurnalisme
musik tentu memiliki tugas untuk menyediakan informasi faktual mengenai musik
dan tetek bengeknya.

Tulisan-tulisan musik sudah muncul di beberapa terbitan sebelum masa
kemerdekaan Indonesia. Sejak awal abad ke-20, di kawasan Hindia Belanda,
sebenarnya sudah hadir beberapa terbitan publikasi berupa tesis, disertasi, buku,
dan artikel tentang musik Indonesia yang ditulis oleh etnomusikolog Belanda,
seperti Jaap Kunst. Namun, sebagian besar yang diteliti terbatas pada musik
tradisional, seperti musik Sunda, Jawa, Bali, Sumatra, Papua, dan Kepulauan

Maluku. Antara tahun 1900-1930an, tercatat sejumlah majalah ilmu pengetahuan



maupun majalah umum yang kerap memuat artikel mengenai musik tradisional
Indonesia. (Suadi, 2017 : 33)

Istilah jurnalisme musik digunakan dan dipakai secara umum dan tidak
dapat diketahui secara pasti. Apalagi di Indonesia. Namun, fenomena untuk orang-
orang yang menulis musik — sebelum istilah jurnalisme musik digunakan — memang
sudah berkembang sejak tahun 1960-an di Amerika dan Inggris sana. Akar dari
jurnalisme musik atau kerap juga disebut jurnalisme rock (Rock Journalism)
dimulai pada tahun 1960-an melalui munculnya penerbitan-penerbitan musik dan
budaya populer seperti Rolling Stone, NME, Melody Maker, dan Creem. Rolling
Stone yang terbit tahun 1967 oleh Jann Wenner dan Ralph Gleason menjadi
tonggak penting perkembangan jurnalisme musik. (Resmadi, 2018 : 3).

Ada definisi yang menyebutkan bahwa jurnalisme musik, seperti halnya
kritik budaya, adalah sebuah praktik menilai dan mengevaluasi. Atau seperti yang
diungkapkan oleh pakar budaya Raymond Williams (1993), kritik budaya ialah
suatu aktivitas atau praktik intelektual dan artistik. Dari pengertian itu, seorang
jurnalis musik seharusnya memiliki kemampuan special dalam menilai dan
mengevaluasi musik karena memiliki pengetahuan khusus tentang musik, baik
musik sebagai produk intelektual maupun artistik.

Bagaimana kerja seseorang jurnalis musik harus kita bedakan dengan
seorang musikolog atau etnomusikolog. Meski sama-sama menggali data dan
menyajikan informasi tentang musik, keduanya menggunakan disiplin yang
berbeda. Seorang musikolog atau etnomusikolog lebih banyak menggali data

empiris dan menyajikan informasi dari musik “etno” atau “tradisional” atau dalam



hal ini tradisi “non-literal” atau masyarakat “non-Barat” (Merriam dalam
Supanggah, 1995). Meski sekarang juga banyak kajian-kajian musikolog yang
mengarah pada musik populer.

Perkembangan media saat ini merupakan sebuah pendukung kebutuhan
dalam aktifitas masyarakat. Dalam era globalisasi, teknologi yang berkembang
dapat memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi secara praktis dan
efektif dengan mengikuti perkembangan zaman. Secara teori, media bertujuan
menyampaikan informasi dengan benar secara efektif dan efesien kepada setiap
khalayak. (Sobur, 2004 : 113)

Kemajuan media dalam perkembangan teknologi mampu menghasilkan
sebuah informasi dan hiburan bagi khalayak, baik dalam kebutuhan berupa bentuk
media cetak maupun audio visual. Hal tersebut dapat melahirkan sebuah karya yang
patut untuk dipublikasikan dalam media berbentuk audio visual. Dengan adanya
perkembangan media yang semacam ini, pengetahuan informasi bagi khalayak
secara tidak langsung menjadi terpenuhi, seperti media online yang bisa
menjangkau ke seluruh dunia.

Dilihat secara konten, web berita online tidak terlalu terpaku pada kaidah -
kaidah penulisan yang digunakan jurnalistik pada umumnya, namun dalam isi berita
harus mencukup 5W (what,where,who,why,when) + 1H (how). Biasanya isi berita
bersifat langsung, singkat dan mudah dicerna, dalam arti tidak bertele-tele. Isi berita
mencakup 5W + 1H tersebut selaras menurut Haris Sumadiria dalam buku Bahasa
Jurnalistik (2006: 119) yaitu berita senantiasa menunjukkan pada formula 5W +

1H dan 1S yaitu (safety/aman) yang dimaksudkan agar tidak akan menimbulkan



dampak negatif. Berita ditulis dengan menggunakan rumus 5W + 1H, agar berita
itu lengkap akurat, dan sekaligus memenuhi standar teknis jurnalistik.

Perkembangan dunia jurnalistik sebenarnya telah berlangsung lama.
Definisi jurnalistik juga tidak terlepas dari ciri utama bagi kejurnalistikan, yaitu
keterampilan atau seni menyusun pemberitahuan, penyampaiannya yang menarik
perhatian, serta bertujuan mempengaruhi khalayak atau publiknya. Secara singkat,
jurnalistik dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang mencari, menulis,
dan menyebarkan berita melalui media cetak maupun media elektronik.

Seiring dengan munculnya berbagai macam media massa ataupun
elektronik yang semakin berkembang di tengah masyarakat, dalam hal ini
masyarakat dituntut harus pintar dalam memilih media yang produktif. Hal tersebut
membuat banyaknya persaingan antar media massa yang sekarang ini banyak
tersebar dimana-mana. Implikasinya media massa dituntut untuk kreatif dan
inovatif agar mampu menarik minat khalayak. Salah satunya dengan melakukan
penyajian isi berita utama (headline) pada sebuah media online menjadi salah satu
prioritas utama untuk menarik perhatian minat pembaca.

Media online Rich Music memiliki beberapa rubrik seperti “Article” yang
menaungi tulisan News dan Review/Band, dan Features yang menaungi tulisan
opini dan Listical. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana
kegiatan jurnalistik musik pada media ini, perbedaan apa yang terlihat antara media
musik dengan media online pada umumnya baik secara teknis dan prosesnya,
terlebih lagi menganalisis ragam kegiatan jurnalistik pada berita Rich Music,

khususnya jurnalistik musik dengan menggunakan metode penelitian studi



deskriptif. Analisis akan berpusat pada perencanaan berita (news planning),
penggalian berita (news hunting), penulisan berita (news writing), dan
penyuntingan berita (news editing). Hal ini dipicu dari keingintahuan seperti apa
kegiatan jurnalistik khususnya jurnalistik musik dalam sebuah media online Rich
Music.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti kegiatan jurnalistik di
media online Rich Music. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana kegiatan jurnalistik musik media online Rich Music ini, khususnya
dalam perencanaan berita (news planning), penggalian berita (news hunting),
penulisan berita (news writing), dan penyuntingan berita (news editing) dalam
rubrik review.

Dengan demikian, penulis tertarik untuk menulis skripsi berjudul
“Jurnalistik Musik Media online (Studi Deskriptif Pada Pelaksanaan Jurnalistik
Musik di Media Online Rich Music)”.

1.2.  Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berfokus pada
“Bagaimana Jurnalistik Musik pada media online Rich Music?”

Dari fokus penelitian ini, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan berita (news planning) dalam pelaksanaan berita
jurnalistik musik di media online Rich Music?
2. Bagaimana penggalian berita (news hunting) dalam pelaksanaan berita

jurnalistik musik di media online Rich Music?



3.

4.

1.3.

Bagaimana penulisan berita (news writing) dalam pelaksanaan berita musik
jurnalistik di media online Rich Music?
Bagaimana penyuntingan berita (news editing) dalam pelaksanaan berita

jurnalistik musik di media online Rich Music?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban yang berkaitan dengan

perumusan masalah yang telah dirumuskan untuk mendapat gambaran tentang :

1.

1.4.

1.4.1.

Untuk mengetahui perencanaan berita (news planning) dalam pelaksanaan
berita jurnalistik musik di media online Rich Music.
Untuk mengetahui penggalian berita (news hunting) dalam pelaksanaan
berita jurnalistik musik di media online Rich Music.
Untuk mengetahui penulisan berita (news writing) dalam pelaksanaan berita
jurnalistik musik di media online Rich Music.
Untuk mengetahui penyuntingan berita (news editing) dalam pelaksanaan
berita jurnalistik musik di media online Rich Music.
Kegunaan Penelitian
Kegunaan Akademis

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan
terutama ilmu jurnalistik, terlebih khusus lagi dapat berpengaruh bagi
pemahaman mahasiswa mengenai media online dan kejurnalistikannya.
Begitupun bagi peneliti lainnya, semoga dapat menjadi bahan referensi dan

dapat menggunakan penelitian ini dengan bijak.



1.5.

1.5.1.

1.4.2. Kegunaan Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
acuan untuk masyarakat dan pihak-pihak terkait sebagai bahan informasi
dan menjadi bahan pengembangan untuk meningkatkan kinerja yang
dimiliki obyek penelitian. Serta dijadikan bahan pertimbangan bagi media
online Rich Music dalam membuat berita dengan mengaplikasikan bahasa
jurnalistik yang baik dan benar.

Landasan Pemikiran
Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa penelitian sejenis
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai referensi peneliti saat melakukan
penelitian, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Diki Setiawan. 2017, yang
berjudul “Strategi Komunikasi InfoBdg Media Network dalam Menghadapi
Persaingan Media Online di Kota Bandung” teori strategi komunikasi.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus.
Menghasilkan InfoBdg tidak memposisikan sebagai media pemberi
informasi awal, akan tetapi hanya menjadi penyambung informasi yang
berasal dari masyarakat dan disebarluaskan kembali kepada masyarakat.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya buat bisa dilihat dari
media yang diteliti dimana dalam penelitian saya menggunakan media
televisi, sedangkan pada penelitian ini menggunakan media online, selain

itu teori yang digunakan juga berbeda.



Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siska Harliana Strategi
Produksi Program Siaran Lokal (Studi Kasus Kegiatan Segmentasi,
Targeting, dan Positioning di iNews Bandung) menggunakan konsep STV-
Triangle yang dikemukakan Hermawan Kartajaya. Dijelaskan dalam konsep
tersebut mengenai pentingnya melakukan kegiatan produksi dengan
menggunakan tiga lingkaran utama strategi pemasaran. Penulis membahas
lingkaran pertama yaitu lingkaran strategi yang berisi kegiatan segmenting
targetting dan positioning. Metode yang digunakan adalah metode studi
kasus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan empat informan yang memiliki peran dalam setiap kegiatan strategi
pemasaran. Melengkapi data wawancara penulis melakukan observasi di
Kantor Biro iNews Bandung. Hasil penelitian adalah (1) iNews Bandung
melakukan kegiatan segmentasi yaitu menganalisis audience dengan
mengelompokkan masyarakat berdasarkan geografis, demografis,
psikografis dan perilaku untuk mencari kebutuhan yang bias dipenuhi
perusahaan. (2) Targeting yaitu memilih pasar berdasarkan hasil segmentasi
dan kemampuan yang dimiliki perusahaan. iNews bandung
mengelompokkan masyarakat berdasarkan peluang terbesar dan
mengkajinya lebih dalam untuk menemukan segmen pasar yang sesuai
dengan iNews Bandung baik dari visi dan misi maupun slogan (3)
Melakukan positioning dengan melakukan kegiatan promosi melalui

medianya sendiri, media sosial, dan penjual jam siar serta menjalin
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hubungan baik dengan semua lapisan masyarakat melalui kegiatan
kerjasama kegiatan di Bandung dan sponsorship.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mia Garmiati dengan judul
“Strategi Penyiaran Program Berita Bahasa Sunda Pada Media Televisi
menggunakan teori konsep STP (Segmenting, Targetting, Positioning).
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yang menghasilka bahwa segmentasi
program Tangara Pasundan disajikan untuk warga Bandung Raya baik itu
wanita maupun pria dari usia 25 tahun hingga 50 tahun. Setelah itu sasaran
dari program berita Tangara Pasundan adalah seluruh lapisan masyarakat
dari berbagai kalangan dan latar belakang. Untuk posisi program Tangara
Pasundan yang memiliki perbedaan sangat menonjol, menjadikan program
Tangara Pasundan di Bandung Tv berada di posisi diferensiasi. Perbedaan
dari penelitian ini ditinjau dari media mana yang diteliti, perbedaan jenis

media, pun teori konsep yang menunjang dari masing-masing penelitian.



Tabel 1.1

Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

11

Hasil

No.

Nama

Judul/Tahun

Tujuan

Metode/Teori

Diki Setiawan

Strategi Komunikasi
InfoBdg Media
Network dalam
Menghadapi
Persaingan Media
Online di Kota
Bandung

(2017)

Tujuan penelitian
ini yaitu untuk
mengetahui
bagaimana strategi
informasi,
strategi konten, dan
strategi layout serta
gaya bahasa yang
digunakan oleh
Infobdg
Media Network
dalam menghadapi

persaingan media.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
studi kasus di
Infobdg serta pendekatan
kualitatif, sehingga peneliti
memberikan gambaran objek
mengenai Infobdg secara jelas
dan sistematis, penelitian ini
berdasarkan data yang
diperoleh baik dari pustaka,
wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
Penelitian ini berdasarkan teori
hirarki pengaruh isi media
diperkenalkan
oleh Pamela J Shoemaker dan
Stephen D. Reese. Teori ini
menjelaskan tentang
pengaruh terhadap isi dari dari
suatu pemberitaan media oleh
pengaruh internal dan
eksternal. Shoemaker dan Reese
membagi kepada beberapa level

pengaruh isi

Hasil penelitian ini
menemukan beberapa strategi
Infobdg dalam
menghadapi persaingan
media. (1) strategi informasi
yang meliputi cara mencari
informasi, mengelolah
informasi dan
menyebarluaskan informasi.
(2) strategi
dalam pengelolaan konten
dan penentuan konten dari
informasi yang didapat. (3)
desain dan gaya bahasa dalam
mengelola informasi, dengan
desain yang
komunikatif Infobdg
memberikan informasi
lengkap serta gaya bahasa
menentukan
informasi-informasi yang di
olah untuk disebarluaskan.

ketiganya merupakan
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media. Yaitu pengaruh dari
individu pekerja media
(individual level), pengaruh dari
rutinitas media (media routines
level), pengaruh dari organisasi
media
(organizational level), pengaruh
dari luar media (outside media
level), dan yang
terakhir adalah pengaruh

ideologi (ideology level).

strategi Infodg dalam
melakukan persaingan di

antara media saat ini.

Siska Harliana

Strategi Produksi
Program Siaran
Lokal (Studi Kasus
Kegiatan
Segmentasi,
Targeting, dan
Positioning di iNews

Bandung

Tujuan dari
penelitian ini adalah
untuk mengetahui
tiga kegiatan utama
dalam
strategi meproduksi
program siaran
lokal di iNews
Bandung yaitu (1)
proses analisis
audience, (2)
penentuan target
audience dan (3)
proses menjalin
hubungan baik

dengan audience.

Metode yang digunakan adalah
metode studi kasus dengan
pendekatan
kualitatif. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan
empat informan yang
memiliki peran dalam setiap

kegiatan strategi pemasaran..

Hasil penelitian adalah (1)
iNews Bandung melakukan
kegiatan segmentasi
yaitu menganalisis audience
dengan mengelompokkan
masyarakat berdasarkan
geografis, demografis,
psikografis dan perilaku
untuk mencari kebutuhan
yang bisa
dipenuhi perusahaan. (2)
Targeting yaitu memilih pasar
berdasarkan hasil segmentasi
dan kemampuan yang
dimiliki perusahaan. iNews

bandung mengelompokkan
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masyarakat berdasarkan

peluang terbesar dan
mengkajinya lebih dalam
untuk
menemukan segmen pasar
yang sesuai dengan iNews
Bandung baik dari visi dan
misi
maupun slogan (3)
Melakukan positioning
dengan melakukan kegiatan
promosi
melalui medianya sendiri,
media sosial, dan penjual jam
siar serta menjalin hubungan
baik dengan semua lapisan
masyarakat melalui kegiatan
kerjasama kegiatan di
Bandung dan sponsorship.

Dari hasil penelitian diketahui

Mia Garmiati

Strategi Penyiaran
Program Berita
Bahasa Sunda Pada
Media Televisi (Studi
Deskriptif Pada
Program Tangara
Pasundan di

Bandung Tv)

Maksud dan tujuan
dari penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
strategi penyiaran
program berita

bahasa sunda pada

Metode dalam penelitian ini
menggunakan studi kasus
dengan
pendekatan kualitatif deskriptif,
subjek penelitian ini adalah

pimpinan

bahwa segmentasi program
Tangara

Pasundan disajikan untuk
warga Bandung Raya baik itu

wanita maupun pria
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(2019)

media televisi
dengan
mengetahui (1)
penentuan
segmenting
(segmentasi)
program Tangara
Pasundan, (2)
penentuan targeting
(sasaran) program
Tangara Pasundan,
3
menentukan
positioning (posisi)
program Tangara

Pasundan.

redaksi, produser dan reporter,
penelitian ini berdasarkan data
yang diperoleh
baik dari pustaka, wawancara,
dan observasi.
Penelitian ini menggunakan
konsep STP (segmenting,
targeting,positioning) dari
kotler. Konsep yang digunakan
mengacu kepada
menentukan tiga tahapan yaitu
menentukan segmentasi,
sasaran, dan juga
posisi dari sebuah program
televisi. Konsep ini juga umum
diterapkan pada program
pemberitaan di stasiun Televisi

lainnya.

dari usia 25 tahun hingga 50
tahun. Setelah itu sasaran dari
program berita
Tangara Pasundan adalah
seluruh lapisan masyarakat
dari berbagai kalangan
dan latar belakang. Untuk
posisi program Tangara
Pasundan yang memiliki
perbedaan sangat menonjol,
menjadikan program Tangara
Pasundan di
Bandung Tv berada di posisi

diferensiasi.

1.5.2. Landasan Teoritis

Penelitian ini menggunakan konsep News Processing mengutip

pada situs web Muhaemin. Konsep yang digunakan ini mengacu kepada

penentuan empat tahapan yaitu bagaimana proses Perencanaan Berita (News

Planning), Penggalian Berita (News Hunting), Penulisan Berita (News

Writing), dan Penyuntingan Berita (News Editing) dari media online Rich

Music. Dalam penjelasannya, empat tahapan ini wajib dikuasai wartawan
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dengan kemampuan yang mumpuni. Bukan hanya dalam perencanaan,

tetapi juga dalam penggalian, penulisan, dan penyuntingan berita.

Dimulai dari Perencanaan Berita (News Planning), wartawan media
mulai memilih dan meriset topik, menetapkan angle, sampai menentukan
sumber berita. Pada tahapan ini, wartawan bisa secara luas mendapatkan apa

yang digali di lapangan.

Di tahapan kedua, Penggalian Berita (News Hunting) yang terkait
dengan kemampuan menggali fakta, mengumpulkan data, dan melakukan
wawancara. Jika dilihat dari kualitas wartawan, berita yang dilahirkan bisa
menimbulkan kualitas berita yang berbeda. Semakin hebat kualitas
wartawan, nyaris dapat dipastikan kualitas beritanya pun akan semakin
berita yang dapat dilihat dari akurasi data, cara pengungkapan fakta,
kedalaman analisis, juga dari kemampuan di dalam membidik fokus

liputannya.

Tahap ketiga, kemampuan dalam Penulisan Berita (News Writing)
wajib dimiliki wartawan dengan karakteristik penulisan berita yang telah
ditetapkan, pun teori penulisan berita yang perlu dikuasai. Menulis berita
bukan hanya sekadar mengungkapkan data, fakta, dan pendapat
narasumber, tapi juga bagaimana cara mengungkapkan atau menuliskannya

agar berita mudah dipahami, enak dibaca dan padat isinya.

Tahap keempat, Penyuntingan Berita (News Editing) yang juga

layak dimiliki wartawan kemampuannya dan Bahasa jurnalistik lah yang
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menjadi kunci khas media yang wajib dikuasai. Meskipun menyunting
berita adalah tugas redaktur, tapi wartawan perlu menyunting berita yang

telah dibuat sebelum diserahkan kepada redaktur.

Kerangka Konseptual

1. Jurnalisme Musik

Berbicara tentang jurnalisme musik tak bias dilepaskan dari
munculnya spesialisasi dalam jurnalisme. Spesialisasi jurnalisme lahir dari
sistem demokrasi liberal karena akhirnya pemberitaan-pemberitaan bias
sangat beragam dan tergantung pada pasar yang dikehendaki.
Perkembangan ini sejalan dengan perkembangan industri media.

Menurut Idhar Resmadi, penulis buku ‘Jurnalisme Musik dan
Selingkar Wilayahnya’ bahwa jurnalisme musik ialah proses mencari,
memperoleh dan mengolah informasi terkait musik menjadi tulisan. Meski
sebetulnya jurnalisme musik sempat dianggap mati, tetapi sebetulnya belum
mati. Selama masih ada orang-orang yang menulis dan membicarakan
musik, jurnalisme musik belum mati. Meskipun jurnalisme musik di
Indonesia terus tumbuh kembang, dalam artian jumlah aktivitas mengolah
musik hanya medianya saja yang berubah dan berkembang, musiknya tetap
ada dan terus berevolusi dan berinovasi.

2. Berita

Berita merupakan salah satu faktor terpenting yang dimiliki surat
kabar. Tanpa berita, surat kabar tidak akan berjalan harmonis. Secara

Bahasa, Asep Syamsul M. Romli (2003:33) mengungkapkan berita berasal
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dari Bahasa sansekerta yakni vrit artinya ada atau terjadi atau vritta artinya
kejadian atau peristiwa.

Menurut Indah Suryawanti (2011:67), berita merupakan informasi
yang layak disajikan kepada halayak publik. Berita yang tergolong layak
adalah informasi yang sifatnya faktual, akurat, aktual, objektif, penting, dan
tentu saja menarik perhatian publik. Biasanya, berita berupa pernyataan
yang dipublikasikan melalui media massa.

3. Praktis Jurnalis

Praktisi Jurnalis, Wartawan, Pewarta, atau Jurnalis adalah orang
yang melakukan kegiatan atau praktik jurnalistik. Wartawan disebut juga
praktisi media, atau insan pers. Wartawan dan Jurnalis sebenarnya
bermakna sama, yaitu orang yang melakukan kegiatan jurnalistik meliputi
peristiwa dan menuliskan media massa. UU No0.40 Tahun 1999 tentang pers
mendefinisikan wartawan sebagai orang yang melakukan aktivitas
jurnalistik secara rutin.

Langkah-Langkah Penelitian

Dalam membuat penelitian, diharuskan membuat langkah-langkah

penelitian yang tepat juga sistematis untuk menunjang penelitian yang lebih baik.

Berikut uraian langkah-langkah penelitiannya.

1.6.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kantor utama Rich Music Online,
yang berlokasi di JI. Puri Dago Selatan IV No. 4 Antapani, Kota Bandung,

Jawa Barat, Indonesia.
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1.6.2. Paradigma dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan subjektif, yang dimana pada
hakikatnya manusia bisa dijadikan sebagai subjek yang memiliki kebebasan
berfikir dan menentukan pilihan atas dasar budaya dan sistem yang diyakini
oleh masing-masing individu. Maka data penelitian yang akan dikumpulkan
adalah data kualitatif. Data kualitatif informasi yang didapatkan peneliti
berupa kalimat verbal. Data ini diperoleh secara bertahap dan disesuaikan
metode penelitian studi deskriptif, yaitu analisis dengan mengutarakan data
dan informasi secara detail dan mendalam. Jenis data ini mencakup
perencanaan berita (news planning), penggalian berita (news hunting),
penulisan berita (news writing), dan penyuntingan berita (news editing) pada
media online Rich Music.

Paradigma post-positivistic memandang bahwa penelitian
merupakan upaya untuk membangun pengetahuan langsung pada
sumbernya. Oleh karena itu, paradigma ini selalu memulai pemikirannya
berdasarkan dari bukti, fakta, atau data sebagai awalan untuk membangun
atau mengembangkan pengetahuan.

Ciri utama paradigma post-positivistic adalah memandang bukti,
fakta atau data sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, yang memiliki latar
belakang atau makna tertentu yang sangat kontekstual dengan
lingkungannya. Dengan demikian pengetahuan yang diperoleh dari hasil

penelitian bersifat orisinil. Dalam penerapan praktisnya, paradigma ini
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berupaya menghindari penggunaan teori, karena teori dipandang dapat
membelenggu upaya untuk mengeksplorasi orisinalitas dari hasil penelitian.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, dimana penelitian deskriptif menggambarkan
karakteristik individu, situasi atau kelompok tertentu. Penelitian ini
menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif.
Penelitian ini merupakan metode yang menggambarkan karakteristik
populasi atau fenomena yang sedang diteliti. Sehingga fokus utamanya
adalah menjelaskan objek penelitiannya berbentuk deskripsi, yang pada
akhirnya akan menjawab satu fenomena yang terjadi. Pun seperti yang
dijelaskan oleh Sukmadinata (2006:72) menjelaskan bahwa metode
penelitian deskriptif adalah karakteristik penelitian yang mengungkapkan
secara spesifik berbagai fenomena sosial dan alam yang ada di dalam
kehidupan masyarakat, yang merujuk pada aspek hubungan, dampak, dan
penyelesaian dari kegiatan penelitian. Sehingga peneliti bisa memilih salah
satu fokus untuk dijadikan fokus dan kemudian dijelaskan secara spesifik
dalam laporan penelitian.

Peneliti memiliki alasan dengan menggunakan metode penelitian
ini, yakni diharapkan dapat mendapatkan data dan fakta yang terjadi
dilapangan secara detail dan mendalam tentang bagaimana kegiatan

pelaksanaan jurnalistik musik di media online Rich Music, yang didasari
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pernyataan Moleong (2012:11) tentang data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Hal itu disebabkan adanya penerapan
kualitatif selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan pernyataan tersebut, data
yang didapat selama penelitian berlangsung dapat berubah atau berkembang
sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga semua data atau informasi yang
peneliti didapatkan selama proses penelitian dapat menjadi kunci terhadap
apa yang akan diteliti oleh peneliti.

Berkenaan dengan tujuan metode deskriptif, Azwar (2012:7)
mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan metode penelitian studi
deskriptif, yaitu:

“Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik
dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai
bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau
kejadian. Dan yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif
sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis,
membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi.”

Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, dimana
peneliti mendeskripsikan dan mengkonstruksi wawancara-wawancara
mendalam kepada subjek penelitian. Dalam bukunya, Kriyantono (2006:
57-58) mengungkapkan ciri-ciri metode kualitatif diantaranya peneliti

melakukan dokumentasi terhadap penelitian, peneliti menganalisa data

lapangan, fokus dan penelitian lebih mendalam ketimbang menyeluruh.
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1.6.4. Jenis Data dan Sumber Data

1.6.4.1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini dilihat dari empat konsep yang telah
diusung yakni, Perencanaan Berita (News Planning), Penggalian Berita
(News Hunting), Penulisan Berita (News Writing), dan Penyuntingan Berita
(News Editing) pada pelaksanaan berita musik media online Rich Music,
yang nantinya menghasilkan poin temuan.
1.6.4.2. Sumber Data

a. Sumber Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama, media, responden atau tempat objek
penelitian yang dilakukan (Siregar, 2013:16). Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data dari berita-berita utama pada media online Rich Music.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data tambahan. Dalam penelitian ini
penulis mencari sumber data tambahan dari data perpustakaan atau rujukan
dalam buku internet dan lain sebagainya yang menunjang masalah bahasa
jurnalistik.

1.7. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Informan yang peneliti pilih adalah 1 orang Reporter News, 1 orang

Reporter Feature, Chief Executive Officer (CEO), dan Editor in Chief Rich Music.
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Informan yang dipilih peneliti ini merupakan informan yang dianggap kredibel
untuk menjawab masalah penelitian.

Mardalis (2008: 64) mendefinisikan wawancara sebagai bentuk tanya jawab
secara langsung antara peneliti dan sumber data untuk mendapatkan informasi.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh pengetahuan secara mendalam terhadap
apa yang diteliti, bukan hanya terhadap kasus apa yang diteliti, tetapi dari semua
pihak yang mengenal dan mengetahui kasus tersebut dengan baik sesuai dengan
permasalahan yang peneliti teliti.

Proses wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu antara pewawancara dan
yang diwawancarai dalam hal ini adalah informan dengan bertatap muka untuk
memperoleh data yang akurat dan mendalam. Wawancara dilakukan dengan cara
diskusi atau tanya jawab secara mendalam (indepth interview) dengan sejumlah
informan yang dianggap relevan terkait dengan objek penelitian.

2. Observasi

Observasi sebagai langkah awal penelitian, melakukan riset secara online
dengan mengaati, membaca dan melihat melalui media online Beritabaik.id, lalu
mengumpulkan hasil observasi untuk melakukan langkah selanjutnya.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara menghimpun data yang berkaitan
dengan penelitian ini. Penghimpunan data diperlukan untuk mendapatkan data
primer dan data sekunder, yang kemudian akan dijadikan tinjauan pustaka dan

bahan analisis.
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4. Studi Kepustakaan

Melakukan studi kepustakaan dengan membaca buku-buku, majalah dan
sumber lainnya yang berhubungan dengan berita online, serta hasil-hasil penelitian
lainnya. Dengan membaca berbagai referensi akan mempermudah penyusunan data
dan melakukan analisis.

1.8.  Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, ditempuh beberapa tahapan
guna mendapatkan kesimpulan. Tahapan-tahapan tersebut adalah :

a. Analisis Deskriptif

Menurut Moh. Nazir (1999:67) bahwa pendekatan deskriptif merupakan
studi untuk menentukan fakta dengan interpretasi yang tepat untuk mengenal
fenomena serta untuk melukiskan atau menggambarkan secar akurat sifat-sifat dari
beberapa fenomena, kelompok, atau individu yang sedang terjadi. Maksudnya
untuk menggambarkan fakta-fakta serta hubungan fenomena yang menjadi bahan
penelitian secara sistematis, faktual dan akurat.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan Bungin (2011:145) pada tahap ini peneliti
diharapkan menelaah seluruh infomasi yang telah didapatkan. Data diperoleh dari
lapangan langsung ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan
data dengan pengelolaan data yang dilakukan secara induktif. Data-data mulai
dipilah dan dipilih berdasarkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti khususnya

yang mempu menjawab fokus penelitian peneliti.
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c. Penyajian Data (Data Display)

Penelitian menyajikan data yang telah didapatkan dari berbagai sumber.
Nasution (1988:129) mengemukakan bahwa pada tahan ini peneliti menyusun
informasi yang telah ditelaah kedalam bentuk naratif. Bisa juga dilengkapi dengan
hasil berbentuk tabel, bagan, dan matriks.

d. Verifikasi (Verification)

Verifikasi merupakan rangkaian analisis akhir yang menentukan hasil
penelitian. Verifikasi sangat dibutuhkan untuk menghasilkan kesimpulan yang
valid. Data yang telah didapatkan, dicocokkan dengan kenyataan yang peniliti
dapatkan di lapangan.

e. Penarikan Kesimpulan

Ini merupakan tahap terakhir, yaitu dengan menarik kesimpulan terhadap
data-data yang sudah diperoleh dan diproses.
1.9. Rencana Jadwal Penelitian
Tabel 1.2.

Jadwal Rencana Penelitian

Rencana Juni Agustus | September | Oktober | November | Desember

Bimbingan

SUP

SK

Observasi

Penyusunan
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